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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang dengan rahmat dan karunia-Nya penulis 

dapat menyelesaikan diktat kuliah formulasi sediaan semisolid untuk mahasiswa Farmasi 

Semester VI. Diktat ini merupakan sebagian materi kuliah Formulasi Sediaan Semisolid 

yang membahas tentang formulasi salep, gel, krim, pasta, dan suppositoria) dan ditujukan 

untuk membantu mahasiswa memahami materi formulasi sediaan semisolid. 

Penulis menyadari banyak kekurangan yang terdapat dalam diktat kuliah ini, untuk 

itu saran dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan demi kebaikan diktat ini ke 

depannya. Semoga diktat yang penulis buat ini bermanfaat bagi siapa saja yang 

membacanya. Banyak kekurangan dan kesalahan mohon dimaafkan. 

 

        Jember, Januari 2013 

        Penulis 
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Gel sun Screening  
        R/   Etanol                              53  % 

               Karbomer  940                   1 % 

               Gliseril-p-amino benzoat   3 % 

               Monoisopropanolamin   0,09 % 

               Air                                  52,91 % 

Cara pembuatan : 
 Karbomer 940 didispersikan kedalam alcohol dan gliseril-p-amino benzoate 

dilarutkan kedalm larutan. Secara perlahan Monoisopropanolamin ditambahkan. 

Kemudian secara perlahan-lahan ditambahkan air dan dikocok dengan seksama 

untuk menghindari penyerapan udara, larutan akan jernih dan terbentuk gel. 

 

Hal-hal yang perludiperhatikanpadapembuatansediaan gel 

1. Gelling agent yang dipilih harus bersifat inert, aman, tidak bereaksi dengan 

komponen lain dalam formulasi 

2. Penggunaan polisakarida memerlukan pengawet (rentan thd mikroba) 

3. Viskositas sediaan harus tepat, mudah digunakan 

4. Konsentrasi polimer sebagai gelling agent  harus tepat (antisipasi sineresis) 

5. Inkomatibilitas terjadi antara obat kationik pada kombinasi zat aktif, pengawet, dan 

surfaktan bersifat anionik (inaktivasi/pengendapan bahan kationik) 

 

Kesimpulan: 

Sediaan gel mengandung jumlah air yang tinggi serta memberi rasa sejuk pada kulit. 

Penggunaan gel sangat luas selain untuk penghantaran obat juga digunakan untuk 

kosmetik. Tersedia banyak gelling agent yang dapat digunakan sebagai basis gel, masing-

masing memiliki sifat fisika kimia tersendiri yang disesuaikan dengan bahan aktifnya agar 

sediaan yang dihasilkan efektif, stabil dan akseptabel.   
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